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ABSTRAK 

Bandar Udara Sultan Babullah adalah pintu gerbang utama ke Provinsi Maluku Utara, dengan 

jumlah penumpang dan kargo yang besar. Banyak maskapai yang menawarkan penerbangan di 

bandara ini, baik yang dijadwalkan maupun yang tidak. Hal ini mengakibatakn meningkatnya 

kegiatan di sisi darat maupun di sisi udara (air side) yang ditangani oleh unit Apron Movement 

Control (AMC). Salah satu tugas dari Apron Movement Control (AMC) yaitu penanganan terhadap 

Foreign Object Debris (FOD). Tujuan dari dilaksanakannya penanganan terkait FOD yaitu untuk 

memastikan kondisi fasilitas sisi udara dalam keadaan terbebas dari FOD sehingga tidak 

meninmbulkan efek bahaya dan aman untuk oprasional penerbangan. Dalam pelaksanaannya 

petugas AMC perlu berkoordinasi dengan unit terkait lainnya yang bertugas dalam penanganan 

FOD. Penelitian ini adalah sebuah studi kuantitatif yang menggunakan kuesioner dan disebarkan 

secara online. Metode yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana 40 responden diambil sebagai 

sampel. Data dianalisis dan hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier sederhana melalui 

perangkat lunak SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menghasilkan hasil uji T dengan nilai hitung 

sebesar 5,332 dan nilai signifikansi 0,000 yang diartikan H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh koordinasi secara parsial terhadap kinerja. Kemudian, koordinasi memiliki pengaruh 

sebesar 42,8% terhadap kinerja, sementara faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini 

mempengaruhi sebesar 57,2%. 

Kata Kunci: AMC, FOD, koordinasi, kinerja AMC, Bandar Udara Sultan Babullah Ternate. 

 

ABSTRACT 
Sultan Babullah Airport is the main gateway to North Maluku Province, with a large number of 

passengers and cargo. Many airlines offer flights at this airport, both scheduled and not. This has 

resulted in increased activity in the terminal and on the air side which is handled by the Apron 

Movement Control (AMC) unit. One of the tasks of Apron Movement Control (AMC) is handling 

Foreign Object Debris (FOD). The aim of carrying out FOD-related handling is to ensure that the 

condition of airside facilities is free from FOD so that it does not cause dangerous effects and is 

safe for flight operations. In its implementation, AMC officers need to coordinate with other related 

units tasked with handling FOD. This research is a quantitative study that uses a questionnaire and 

is distributed online. The method used was saturated sampling, where 40 respondents were taken as 

samples. Data analysis and hypothesis testing were carried out using simple linear regression 

analysis with the help of SPSS Statistics 26 software. The research results produced T test results 

with a calculated value of 5.332 and a significance value of 0.000, which means that H0 is rejected 

and H1 is accepted, meaning that there is a partial influence of coordination on performance. Then, 

coordination has an influence of 42.8% on performance, while other factors not investigated in this 

research have an influence of 57.2%. 

Keywords: AMC, FOD, coordination, AMC performance, Sultan Babullah Ternate Airport. 
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PENDAHULUAN 

Bandar udara adalah tempat di mana pesawat udara dan helikopter bisa mendarat dan 

lepas landas. Setiap bandar udara setidaknya memiliki landasan pacu dan helipad untuk 

helikopter, tapi bandar udara besar biasanya memiliki fasilitas tambahan seperti terminal 

dan hanggar untuk operator penerbangan dan penumpang. Bandar Udara Sultan Babullah 

Ternate, yang terletak di Desa Tafure, Kecamatan Kota Ternate Utara, Provinsi Maluku 

Utara, berjarak sekitar 6 km di sebelah utara Kota Ternate. Koordinatnya adalah 

0°49’58’’18LU/127°22’48’’66BT, dengan ketinggian landasan pacu 15 meter di atas 

permukaan laut. Sebagai gerbang utama ke provinsi tersebut, bandar udara ini melayani 

jumlah penumpang dan kargo yang signifikan. Selain itu, Bandar Udara Sultan Babullah 

Ternate mengoperasikan penerbangan berjadwal dan tidak berjadwal untuk penumpang dan 

kargo. 

Sejumlah perusahaan penerbangan mengoperasikan maskapainya di Bandar Udara 

Sultan Babullah Ternate, termasuk yang berjadwal dan yang tidak berjadwal. Perusahaan 

penerbangan yang beroperasi di bandar udara ini diantara lain adalah Garuda Indonesia, 

Citilink, Lion Air, Batik Air, Wings Air, Super Jet Air, Trigana Air, Trigana Cargo, Susi 

Air, Airfast, Helicopter dan lain-lain. Hal ini mengakibatakn terjadinya Peningkatan 

aktivitas di terminal dan area udara yang dikelola oleh unit Apron Movement Control 

(AMC). 

Salah satu tugas dari Apron Movement Control (AMC) yaitu penanganan terhadap 

Foreign Object Debris (FOD) pada area pergerakan (Runway, Taxiway, Apron) yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada pesawat dan membahayakan keselamatan operasi 

penerbangan. Tujuan dari dilaksanakannya penanganan terkait FOD yaitu untuk 

memastikan kondisi fasilitas sisi udara dalam keadaan terbebas dari FOD sehingga tidak 

meninmbulkan efek bahaya dan aman untuk oprasional penerbanga. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berlokasi di Bandar 

Udara Sultan Babullah Ternate yang beralamatkan di Desa Tafure, Kecamatan Kota Ternate 

Utara, Provinsi Maluku Utara. Peneliti mulai melakukan penelitian ini pada tanggal 22 

Januari – 22 Februari 2023. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 6 orang petugas unit AMC, 24 orang 

petugas unit PK-PPK, 10 orang petugas ground handling. Dengan demikian, total populasi 

sebanyak 40 responden. Dalam penelitian ini menggunakan metode Sampling Jenuh, 

dimana seluruh populasi penelitian, yang berjumlah 40 orang, dijadikan sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu penggunaan 

kuesioner, Dokumentasi, serta studi kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif umumnya memanfaatkan metode statistik. Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan perangkat lunak aplikasi SPSS. Beberapa bantuan analisis yang 

akan dilaksanakan yaitu: uji vaiditas dan reliabilitas. 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau keterkaitan secara linear antara suatu variabel independen dengan 

variabel dependen tertentu. Dalam konteks penelitian ini, persamaan regresi linear 

sederhana dipakai untuk menilai sejauh mana koordinasi (X) mempengaruhi kinerja petugas 
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AMC (Y). pengujian hipotesis menggunakan uji T dan koefisien deterinansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penanganan Foregin Object Debris (FOD) di Bandar Udara Sultan Babullah 

tercantum dalam Standart Opration Prosedure (SOP) Unit Apron Movement Control yang 

diterbitkan olah UPBU Sultan Babullah Ternate pada tahun 2022. Namun, untuk 

menjalankan tugas tersebut petugas Apron Movement Control (AMC) memerlukan 

koordinasi dari petugas unit lain untuk membantu penanganan FOD. Penelitian ini 

dilakukan mengangkat variabel bebas yaitu koordinasi (X) terhadap kinerja (Y) petugas unit 

Apron Movement Control (AMC) dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) di 

Bandar Udara Sultan Babullah Ternate. 

Dari hasil analisis data tentang pengaruh koordinasi (X) terhadap kinerja (Y) petugas 

Apron Movement Control (AMC) dalam penanganan Foregin Object Debris (FOD) di 

Bandar Udara Sultan Babullah Ternate, ditemukan persamaan regresi yaitu Y = 17.750 + 

0,890 X, Nilai konstanta sebesar 17.750 menunjukan bahwa jika tidak ada koordinasi (X) 

maka nilai konsisten variabel kinerja adalah sebesar 17.750. Sementara itu, koefisien regresi 

X sebesar 0,890 menandakan bahwa setiap peningkatan 1% dalam nilai koordinasi akan 

menyebabkan peningkatan 0,890 dalam nilai kinerja. Karena koefisien regresi tersebut 

positif, maka arah pengaruh variabel X terhadap Y dapat dianggap positif. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima,  

Dari hasil uji regresi linier sederhana di atas, kemudian diuji apakah koordinasi (X) 

benar – benar dapat memprediksi kinerja (Y) petugas Apron Movement Control (AMC) 

dalam penanganan Foreign Objcet Debris (FOD). Hasil dari uji T terbukti bahwa nilai t 

hitung sebesar 5,332 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,024. Dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh koordinasi (X) secara parsial terhadap kinerja (Y). Besarnya hubungan koordinasi 

(X) terhadap kinerja (Y) dapat diketahui dengan melakukan uji kooefisien determinasi (KD) 

atau R Square. Nilai r square pada hasil uji di atas sebesar 0,428 kemudian di kalikan 100% 

sehingga bentuk presentasenya sebesar 42,8%. Dengan demikian, pengaruh koordinasi (X) 

terhadap kinerja (Y) petugas AMC dalam penanganan FOD di Bandar Udara Sultan 

Babullah Ternate sebesar 42,8% sisanya yakni 57,2% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 

diluar variabel bebas (koordinasi). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta pembahasan pada bab IV mengenai 

pengaruh koordinasi terhadap kinerja Apron Movement Control (AMC) dalam penanganan 

Foreign Object Debris (FOD) di Bandar Udara Sultan Babullah Ternate, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Koordinasi berpengaruh terhadap kinerja petugas Apron Movement Control (AMC) 

dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) di Bandar Udara Sultan Babullah 

Ternate. Hal ini dibuktikan dengan mempandingkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta 

dari hasil nilai uji t yang menunjukan nilai t hitung sebesar 5,332 > 2,024 t tabel. Oleh 

karena itu, kesimpulan yang dapat ditarik adalah H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh koordinasi (X) secara parsial terhadap kinerja (Y) petugas Apron 
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Movement Control (AMC) dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) di Bandar 

Udara Sultan Babullah Ternate. 

2. Pengaruh koordinasi terhadap kinerja Apron Movement Control (AMC) dalam 

penangan Foreign Object Debris (FOD) di Bandar Udara Babullah Ternate, menujukan 

bahwa adanya pengaruh sebesar sebesar 42,8% sisanya yakni 57,2% dipengaruhi oleh 

faktor – faktor lain diluar variabel bebas. 
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